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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah penggunaan 

kerangka Diplomasi Multijalur merupakan sebuah upaya yang dapat membantu 

melestarikan kawasan Korean Tidal Flat, Getbol pada tahun 2022-2024 dalam 

menjaga keamanan lingkungan. Dalam kerangka diplomasi multijalur, upaya 

ini melibatkan 7 dari 9 jalur diplomasi multijalur, yaitu Government, Non-

Government, Citizen, Education, Activism, Funding, dan Media. Pelestarian 

Getbol tidak hanya berkaitan dengan perlindungan ekosistem pesisir dan 

keanekaragaman hayati, namun tetap berhubungan dengan pencegahan 

degradasi lingkungan yang dapat berdampak pada keberlanjutan sumber daya 

alam, mata pencaharian masyarakat pesisir, serta stabilitas ekosistem regional. 

Melalui keterlibatan berbagai jalur diplomasi, pelestarian Getbol tidak hanya 

dijalankan sebagai agenda konservasi lingkungan, tetapi juga sebagai proses 

kolaboratif yang mengintegrasikan aspek perlindungan ekosistem, edukasi 

publik, penguatan kesadaran internasional, serta pengelolaan kawasan yang 

berkelanjutan sejalan dengan status kawasan Getbol yaitu UNESCO World 

Heritage Site. Dalam kerangka tersebut, setiap jalur diplomasi memiliki peran 

yang saling melengkapi. Dengan adanya keterlibatan aktor non-negara dalam 

upaya pelestarian kawasan ini, dapat membantu melengkapi peran negara 

sebagai aktor utama yang menjalankan upaya perlindungan kawasan Getbol 

dalam menjaga nilai ekologis dan keamanan lingkungannya. 
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4.2 Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Karena 

itu, penulis berharap akan ada penelitian lebih lanjut terutama dalam memperluas 

analisis penerapan diplomasi multijalur dalam pelestarian Getbol dengan menelaah 

jalur-jalur diplomasi yang belum didapatkan dengan baik. Di penelitian selanjutnya, 

akan lebih baik jika bisa menemukan data dan pembuktian di setiap jalurnya. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam mengidentifikasi secara mendalam 

peran beberapa jalur tertentu. Dengan adanya analisis yang lebih mendalam, 

diharapkan penelitian selanjutnya bisa mendapatkan analisis yang komprehensif 

terhadap upaya pelestarian kawasan Getbol dan situs warisan dunia lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


